BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum RA Al-Amin Kertak Hanyar
1. Sejarah Singkat
Lembaga Raudhatul Athfal (RA) Al-Amin Kertak Hanyar ini awalnya berdiri
pada tahun 2005 yang dulu nama sekolahnya RA Ibnu Junaidi. Setelah beberapa
tahun RA Ibnu Junaidi terkait masalah dengan tempat sekolah dan tanah
sekolahnya. Akhirnya RA Ibnu Junaidi pindah ke tempat lain. Kepala sekolah RA
Al-Amin dulunya sebagai guru pembantu di RA Ibnu Junaidi mencari orang yang
suka rela mau menghibahkan tanahnya untuk di buka kembali RA pendidikan anak
usia dini. Setelah beliau gigih mencari akhirnya ada seorang warga sekitaryang suka
rela menghibahkan tanahnya untuk pembangunan sekolah anak usia dini yang
sekarang berdiri kokoh mulai tahun 2006 RA Al-Amin Kertak Hanyar di bawah
pimpinan yayasan yang ketuanya adalah Bapak Ahyat S.Pd, dan Kepala sekolahnya
Ibu Rahmah S.Pd.i
RA Al-Amin Kertak Hanyar ini memakai kurikulum dan standar tingkat
pencapaian dan berpedoman pada kementrian Agama Kabupaten Banjar Martapura
. RA Al-Amin ini di antaranya memiliki faslitas/keunggulan di antanya :
a. Area sekolah RA Al-Amin Kertak Hanyar ini berada dalam sebuah
Komplek perumahan yang jauh dari keramaian/lalu lalang motor.
b. Berada pada letak strategis di teangah-tengah wilayah manarap.
c. Sarana prasarana sekolah yang lengkap separti tempat parkir, halaman

berbaris, tempat bermain, kantin, mushola, serta halaman yang luas.
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d. Memilki ruang kelas yang cukup banyak sehingga dapat menampung

banyak siswa.

2. Profil Sekolah
Lembaga Raudhatul Athfal Al-Amin ini terletak di almat jin.Manarap tengah
Komplek Mutiara Hikmah NO.8 Kecamatan Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar,
Provinsi Kalimantan Selatan. Lembaga ini berdiri pada tahun 2005 di bawah
pimpinan Bapak Ahyat S.Pd, dan kepala sekolahnya Ibu Rahmah S.Pd.i
Kegiatan belajar ini pada awalnya di lakukan setiap hari, dari hari senin-sabtu
mulai pukul 08.-10.30. Di karenakan pandemic, maka pembelajaran dilakukan
secara daring/luring dari rumah . untuk kelas terdiri dari 6 kelas ,2 kelas kelompok
A dan 4 kelas kelompok B.
3.Visi Misi RA Al-Amin
a. Visi
“Menciptakan lembaga dan anak didik yang bernuansa islami, mempunyai
sikap akhlakul karimah, kreatifitas dan berjiwa sosial”.
b. Misi
Menanamkan pendidikan kepada anak menjadi manusia yang beriman,
kreatif dan bersosialisasi.
c. Tujuan
1. Mengarahkan untuk melanjutkan untuk melanjutkan ke jenjang
SD/Madrasah
2. Membiasakan anak agar selalu bersikap akhlakul karimah

3. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui ajaran keagamaan



4. Mengarahkan anak agar bersikap kreatif dan aktif

5. Mengembangkan sikap sosial serta bakat dan minat anak.

4. Data Pendidik RA Al-Amin Kertak Hanyar

Tabel IV

Data Pendidik dan Kependidikan

RA Al-Amin Kertak Hanyar
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No Nama Tempat/Tanggal Lahir Jabatan
1. | Rahmah S.Pd.I Banjar, 13 Juli 1970 Kepala Sekolah
2. | Hj. Sayani S.Ag Toratou, 13 Januari 1969 Guru Kel.B2
3. | Saidah Fitriani S.Pd.l | Pasar Kamis, 15 Mei 1984 Guru Kel.A
4. | Basnawati Manarap Tengah, 11 | Guru Kel. B2
September 1983
5. | Emay Mardiyati Kertak Hanyar, 7 Mei 1982 Guru Kel.B3
6. | Hatma Yanti S.Pd.l | Kertak Hanyar, 13 September | Guru Kel.B4
1991
7. | Sari Rahyu S.Kom Banjarmasin, 2 Agustus 1991 | Guru Kel B5
8. | Eka Oktaviani Banjarmasin 15 Oktober 1993 | Guru Kel.B4
9. | Maisarah Banjarmasin 4April 1981 Guru KEL.B3
10. | Rima Marhamah Manarap, 17 Juli 1993 Guru Kel.B1
11. | Ima Rahmalina Juai, 26 April 1998 Guru Kel.B1
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B. Penyajian Data

1. Kemampuan Awal Kognitif Anak Sebelum Tindakan

Peneliti melakukan observasi awal pada proses pembelajaran di RA Al-
Amin Kertak Hanyar untuk mengetahui kemampuan motorik halus anak
sebelum peneliti melakukan tindakan. Observasi sebelum tindakan
dilakukan pada hari selasa,tanggal 22 juni 2021. Pukul 08.30 anak-anak
masuk belajar dikelas, tanpa berbaris didepan kelas. Karena keadaan
pandemic yang membuat anak kelompok B turun kesekolah 2 Kkali
seminggu. Anak-anak masuk kelas, duduk dengan menjaga jarak, berdo’a
didalam kelas. Kemudian guru memberikan salam dan mengabsen anak.
Mengajak anak bernyanyi, mengucapkan dua kalimat syahadat, membaca
asmaul husna, membaca doa-doa harian. Guru kemudian menjelaskan
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

Kegiatan dilanjutkan dengan belajar menggunting dan menempel
gambar. Guru menyediakan beberapa perlengkapan, gunting, lem, Kkertas
putih untuk menempel gambar, kertas bergambar yang akan di gunting,
kemudian guru mempraktekkan cara menggunting dan di lanjutkan praktek
menempel gambar. Ketika mau pulang guru menjelaskan dan menanyakan
kembali hasil kegiatan tersebut kepada anak. Berdasarkan hasil pengamatan
penaeliti, bahawa kemampuan motorik halus anak kelompok B masih harus
di tingakatkan lag karena 20 anak hanya 5 anak yang dapat menjelaskan

kegiatan dengan benar.
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Berikut tebel hasil observasi kognitif anak sebelum tindakan pada

kelompok A di RA Al-Amin Kertak Hanyar.

Tabel V
Kemampuan Kognitif Anak Pra Siklus

. Sebelum Tindakan
Kategori Frekuensi Persentase
Berkembang Sangat Baik 3 3,33%
Berkembang Sesuai Harapan 0 0%
Mulai Berkembang 8 6,67%
Belum Berkembang 9 0%
Total 20 100%

Tabel VI menjelaskan bahwa kemampuan motorik halus anak sebelum
tindakan adalah bahwa sudah ada anak yang menunjukkan kemampuan
pada kategori berkembang sangatbaik yaitu satu anak dengan persentase
50%, sepuluh anak dengan persentase 50% berada pada kategori mulai
berkembang. Sisanya, empat anak dengan persentase % masuk dalam
kategori belum berkembang. Hasil perkembangan kemampuan motorik

halus anak sebelum tindakan dapat digambarkan pada grafik dibawah ini.
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2. Pelaksanaan Kegiatan Menggunting dan Menempel Montase
Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar dikelas. Dalam
penelitian ini pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana
pemaparan berikut ini.
a. Siklus Pertama (empat pertemuan)
1) Perencanaan
a) Siklus I Pertemuan Pertama
(1) Menentukan tema pembelajaran
Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang sudah ada di RA Al-Amin Kertak
Hanyar. Tema pembelajaran yang digunakan adalah
lingkunganku subtema sekolahku.
(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan kegiatan awal sampai akhir pembelajaran.
RPPH disusun oleh peneliti.

(3) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah poster gambar yang sudah di print, dikertas HVS,

gunting, lem.
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Gambar 111 Alat d;m Bahan Montase Hari Ke-1
(4) Menyiapkan lembar observasi
Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
aktivitas anak, dan perkembangan kognitif anak melalui
kegiatan menggunting dan menempel montase.
(5) Menyiapkan alat untuk dokumentasi
Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar
dan video saat kegiatan berlangsung.
b) Siklus I Pertemuan Kedua
(1) Menentukan tema pembelajaran
Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang sudah ada di RA Al-Amin Kertak
Hanyar. Tema pembelajaran yang digunakan adalah
lingkunganku subtemanya sekolahku.
(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
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sebagai panduan kegiatan awal sampai akhir pembelajara.
RPPH disusun oleh peneliti.
(3) Menyiapakan alat dan bahan yang digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini

adalah poster gambar yang sudah di print, kertas HVS,

gunting lem.

A .

Gambar IV Alat dan Bahan Montase Hari Ke-2
(4) Menyiapkan lembar observasi
Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
aktivitas anak, dan perkembangan motoric halus anak melalui
kegiatan menggunting dan menempel montase.
(5) Menyiapkan alat untuk dokumentasi
Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil
gambar dan video saat kegiatan berlangsung.
Siklus | Pertemuan Ketiga
(1) Menentukan tema pembelajaran

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan
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tema pembelajaran yang sudah ada di RA Al-Amin Kertak

Hanyar. Tema pembelajaran yang digunakan adalah

sekolahku.

(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan kegiatan awal sampai akhir pembelajaran.
RPPH disusun oleh peneliti.

(3) Menyiapakan alat dan bahan yang digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah poster gambar yang sudah di print, kertas hps,

guntung, lem.

Gambar V Alat dan Bahan Montase Hari Ke-3

(4) Menyiapakan lembar observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
aktivitas anak, dan perkembangan motorik halus anak melalui

kegiatan menggunting dan menempel gambar.
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(5) Menyiapkan alat untuk dokumentasi

Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil
gambar dan video saat kegiatan berlangsung.
Siklus I Pertemuan Keempat
(1) Menentukan tema pembelajaran

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang sudah ada di RA Al-Amin Kertak
Hanyar. Tema pembelajaran yang digunakan adalah
lingkunganku subtemanya sekolahku.

(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan kegiatan awal sampai akhir pembelajaran.
RPPH disusun oleh peneliti.

(3) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah sk, poster gambar yang sudah di print, kertas hps,

gunting, lem.
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Gambar VI Alat dan Montase Hari Ke-4
(4) Menyiapakan lembar observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
aktivitas anak, dan perkembangan motoric halus anak melalui
kegiatan menggunting dan menempel montase.

(5) Menyiapkan alat untuk dokumentasi
Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil

gambar dan video saat kegiatan berlangsung.

2) Pelaksanaan (Acting)
a) Siklus I Pertemuan Pertama

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan di masa pambelajaran
era new normal. Dan pada pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari Kamis, 22 juli 2021. Adapun langkah-langkah kegiatan
pembelajaran pada siklus | pertemuan pertama adalah sebagai
berikut:

(1) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak sebelum

masuk kelas mencuci tangan pakai sabun di kran air yang sudah
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disediakan dan guru mempersilahkan anak langsung masuk
kedalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghibau anak agar anak menggunakan masker/face shield
wajah, guru mengajak anak untuk duduk membuat lingkaran
dalam kelas. Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar.
Setelah berdoa guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat, asmaul husna, dan membacasurah-surah

pendek, serta bernyanyi lagu tema pembelajaran.

Gambar VII Apersepsi Hari Ke-1

(2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dari guru menjelaskan kepada anak tema
pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan tema
pembelajaran dengan kegiatan Motorik Halus Anak
Menggunting dan Menempel Gambar. Guru mengondisikan

anak-anak untuk duduk rapi mendengarkan penjelasan
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mengenai cara dan aturan dalam kegiatan melukis dengan jari
tersebut. Guru mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan
yang akan dilakukan kepada anak didepan kelas. Guru
menjelaskan kepada anak, tentang kegiatan menggunting dan
menempel. Gurupun membagikan kepada anak terlebih
dahulu gambar, gunting, lem dan kertas untuk menempel
kepada masing-masing anak. Gurupun mulai
mendemonstrasikan di depan kelas melakukan kegiatan yang
akan dilakukan oleh anak. Setelah di gunting dan di tempel
guru sambil kembali menanyakan kepada anak hasil yang
sudah di gunting tadi dan di contohkan tadi. Gurupun
memerintahkan anak-anak melakukan kegiatan menggunting
gambar sesuai pola dan menempel gambar yang telah di
sediakan. Setelah selesai anakpun diminta untuk mencuci
tangannya didepan kelas secara bergantian. Hasilnya ada 8
orang anakyang belum berkembang tidak bisa menggunting
gambar sesuai pola dan menempel gambar, dan 8 orang anak
mampu melakukan kegiatan menggunting sesuai pola dan
menempel gambar, tetapi masih dibantu dan dibimbing oleh

guru untuk melakukan kegiatan tersebut.
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Gambar VIII Kegiatan Montase Ke-1

(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru untuk
memberesakan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan duduk rapi. Guru melakukan
tanya jawab, menanyakan kegiatan apa yang dilakukan hari ini,

perasaan anak selama melakukan kegiatan belajar, menanyakan
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kemabli kepada anak tentang menggunting Dan menempael
gambar kepada masing-masing anak, menyampaikan pesan-
pesan yang baik, dan memotivasi anak. Selanjutnya, guru
menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
berikutnya yang dilanjutkan dengan bernyanyi, doa selesai
belajar. Guru dan anak saling meminta maaf, mengucapkan
salam, danberjabat tangan, anak mengambil tas dan pulang.
b) Siklus I Pertemuan Kedua
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua dilaksanakan
pada hari jum,at 23 juli 2021. Adapun langkah-langkah kegiatan
pembelajaranpada siklus I pertemuan kedua adalah sebagai berikut:
(1) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak sebelum masuk
kelas mencuci tangan pakai sabun di kran air yang sudah
disediakan dan guru mempersilahkan anak langsung masuk
kedalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghibau anak agar anak menggunakan masker/face shield
wajah, guru mengajak anak untuk duduk membuat lingkaran
dalam kelas. Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar.
Setelah berdoa guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat, asmaul husna, dan membaca doa- doa

harian, serta bernyanyi lagu tema pembelajaran.
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Gambar IX Apersepsi Hari Ke-2

(2) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dari guru menjelaskan kepada anak tema
pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan tema
pembelajaran dengan dengan kegiatan motorik halus
menggunting dan menempel dengan temanya tanaman
sekolahku. Guru mengondisikan anak-anak untuk dudukrapi
mendengarkan penjelasan mengenai cara dan aturan dalam
kegiatan ~ melukis  dengan  jari  tersebut.  Guru
mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan yang akan
dilakukan kepada anak didepan kelas. Guru menjelaskan
kepada anak, tentang menggunting dan menempel gambar.
Gurupun membagikan kepada anak terlebih dahulu poster
gambar yang sudah di print, gunting,lem dan kertas untuk anak
melakukan kegiatan kepada masing-masing anak. Gurupun

mulai mendemonstrasikan didepan kelas melakukaan
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kegiatan menggunting dan menempeldan sambil menanyakan
gambar yang akan di gunting di ketahui anak.. Setelah
mencontohkan kepada anak dan sambil menanyakan tentang
kegiatan tesebut. Gurupun memerintahkan anak-anak untuk
melakukan kegiatan tersebut. Setelahselesai anakpun diminta
untuk mencuci tangannya didepan kelas secara bergantian.
Hasilnya masih sama dengan kemaren 8 orang anak yang

mampu melakukan kegiatan menggunting dan menempel

gambar dengan bantuan dan bimbingan guru.
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Gambar X Kegiatan Montase dan Hasilnya Hari Ke-2
(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru untuk
membereskan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan duduk rapi. Guru melakukan
tanya jawab, menanyakan kegiatan apa yang dilakukan hari ini,
perasaan anak selama melakukan kegiatan belajar, menanyakan
kemabli kepada anaktentang warna dan hasil kegiatan kepada
masing-masinganak, menyampaikan pesan-pesan yang baik,
dan memotivasi anak. Selanjutnya, guru menginformasikan
kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya yang
dilanjutkan dengan bernyanyi, doa selesai belajar. Guru dan
anak saling meminta maaf, mengucapkan salam, danberjabat

tangan, anak mengambil tas dan pulang.
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c) Siklus I pertemuan ketiga

(1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak sebelum
masuk kelas mencuci tangan pakai sabun di kran air yang sudah
disediakan dan guru mempersilahkan anak langsung masuk
kedalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghibau anak agar anak menggunakan masker/face shield
wajah, guru mengajak anak untuk duduk membuat lingkaran
dalam kelas. Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar.
Setelah berdoa guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat, asmaul husna, dan membacahadits-hadits

nabi, serta bernyanyi lagu tema pembelajaran.

™

Gambar XI Apersepsi Hari Ke-3
(2) Kegiatan inti
Kegiatan inti dimulai dari guru menjelaskan kepada anak tema

pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan tema
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pembelajaran dengan kegiatan Montase mengenal warna
sekunder dengan temanya tanaman sayur. Guru
mengondisikan anak-anak untuk duduk rapi mendengarkan
penjelasan mengenai cara dan aturan dalam kegiatan
mengunting dan menempel gambar tersebut. Guru
mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan yang akan
dilakukan kepada anak didepan kelas. Guru menjelaskan
kepada anak, tentang menggunting dan menempel gambar.
Guru pun membagikan kepada anak terlebih dahulu kertas
bergambar ygang sudah di print, gunting , lem dan kertas biasa
untuk menempel kepada masing-masing anak. Gurupun mulai
mendemonstrasikan didepan kelas melakukan kegiatan
menggunting dan menempel di depan kelas. Gurupun
memerintahkan anak-anak untuk melakukannya. Setelah
selesai anakpun diminta untuk mencuci tangannya didepan
kelas secara bergantian. Hasilnya masih sama dengan kemaren
8 orang anak yang tidak memperhatikan ketika guru
menjelaskan dan mendemonstrasikan, yaitu sekitar 8 anak
mengalami  kurang aktif dan fokus dalam kegiatan
pembelajaran sehingga anak lebih sulit untuk mengingatnya

dan memerlukan bantuan dari guru.
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Gambar XI1 Kegiatan Montase dan Hasilnya Hari Ke-3

(3) Kegiatan akhir
Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru untuk
memberesakan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan duduk rapi. Guru melakukan
tanya jawab, menanyakan kegiatan apa yang dilakukan hari
ini, perasaan anak selama melakukan kegiatan belajar,

menanyakan kemabali kepada anak tentang kegiatan yang di
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lakukan kepada masing-masing anak, menyampaikan pesan-
pesan yang baik, dan memotivasi anak. Selanjutnya, guru
menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
berikutnya yang dilanjutkan dengan bernyanyi, doa selesai.
Guru dan anak saling meminta maaf, mengucapkan salam, dan
berjabat tangan, anak mengambil tas dan pulang.
d) Siklus I pertemuan keempat
(1) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak sebelum masuk
kelas mencuci tangan pakai sabun di kran air yang sudah
disediakan dan guru mempersilahkan anak langsung masuk
kedalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghibau anak agar anak menggunakan masker/face shield
wajah, guru mengajak anak untuk duduk membuat lingkaran
dalam kelas. Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar.
Setelah berdoa guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat, asmaul husna, dan membacabacaan-

bacaan shalat, serta bernyanyi lagu tema pembelajaran.
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Gambar X111 Apersepsi Hari Ke-4

(2) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dari guru menjelaskan kepada anak tema
pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan tema
pembelajaran dengan kegiatan menggunting dan menempel
gambar tersebut. Guru mendemonstrasikan terlebih dahulu
kegiatan yang akan dilakukan kepada anak didepan kelas.
Guru menjelaskan  kepada anak, tentang Kkegiatan
menggunting dan menempel gambar. Gurupun membagikan
kepada anak poster gambar yang sudah di print, gunting,
lem,dan kertas Kepada masing-masing anak. Gurupun mulai
mendemonstrasikan didepan kelas melakukan kegiatan
menggunting dan menempel sambil menanyakan yang
diketahui anak pada hari ini. Gurupun memerintahkan anak-

anak untuk melakukan kegiatan menggunting dan menempel
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gambar yang telah disediakan. Setelah selesai anakpun
diminta untuk mencuci tangannya didepan kelas secara
bergantian. Hasilnya bertambah 12 orang anak sudah mulai
berkembang dan mampu melakukan kegiatan menggunting

dan menempel gambar, dan itu pun masih memerlukan

bantuan guru .
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Gambar X1V Kegiatan Montase dan Hasilnya Hari Ke-4
(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru untuk
memberesakan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai ke dalam bak sampah dan duduk rapi. Guru melakukan
tanya jawab, menanyakan kegiatan apa yang dilakukan hari ini,
perasaan anak selama melakukan kegiatan belajar, menanyakan
kemabli kepada anak tentang warna dan hasil warna yang
dicampur kepada masing-masing anak, menyampaikan pesan-
pesan yang baik, dan memotivasi anak. Selanjutnya, guru
menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
berikutnya yang dilanjutkan dengan bernyanyi, doa selesai
belajar. Guru dan anak saling meminta maaf, mengucapkan

salam, dan berjabat tangan, anak mengambil tas dan pulang.

3) Pengamatan (Observasi)

Observasi  tindakan  dilakukan  selama  kegiatan
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mengguunting dan menempel berlangsung. Guru melakukan
pengamatan dengan mencatat perkembangan yang dialami anak dan
mendokumentasikan hasil observasi.

Pengamatan pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan
kognitif anak kelompok B RA Al-Amin Kertak Hanyar mengalami
peningkatan meski belum mencapai indikator yang diharapkan. Hal
ini dilihat pada table dibawah ini.

Tabel VI Aktifitas Anak Siklus |

Kategori Pertemuan 1 Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | Pertemuan 4
SA 0% 0% 0% 0%
A 0% 0% 0% 0%
CA 44,75% 50% 50% 5%
KA 56,75% 50% 50% 25%
Total 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa aktifitas
anak dalam kegiatan menggunting dan menempel sudah mencapai
nilai indikator keberhasilan, hingga akhir siklus I, hanya sekitar
44,75% dengan kategori mulai berkembang. Sedangkah angka

keberhasilan anak yang diharapkan adalah minimal 80% anak

berada dalam kategori berkembang sesuai harapan.

Berdasarkan observasi, anak-anak masih belum aktif dalam

kegiatan menggunting dan menempel. Karena hampir sebagian

anak hanya cukuptertarik, cukup tenang pada saat mendengarkan

penjelasan, dan cukup aktif pada saat kegiatan menggunting dan

menempel gambar pada kegiatannya namun lebihbanyak anak

tidak menghiruakannya, berbicara dengan temannya dan tidak
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ibu guru. Dan sebagian anak hampir takut

menggunakan menggunakan gunting dan saat menggunting

gambar, Berikut grafik aktifitas anak pada siklus I:

AKTIFITAS ANAK SIKLUS |

509%60%

0,8
0,
06 56,75%
44,75
0,4
0,2
0 0 0 0

PERTEMUAN 1

HSA mA
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0 0

CA mKA

509%60%
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75%

25%

00 I

PERTEMUAN 4

Gambar XV Aktifitas Anak Siklus |

Tabel VII Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus I

Kategori | Pertemuan 1 Pertemuan 2 | Pertemuan 3 Pertemuan 4
BSB 0% 0% 0% 0%
BSH 0% 0% 0% 0%
MB 50% 50% 60% 75%
BB 50% 50% 40% 25%
Total 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel

diatas,

dapat disimpulkan bahwa

kemampuan Mororik anak belum mencapai sama sekali nilai

indikator keberhasilan, hingga akhir siklus | baru 8 orang anak atau

sekitar 68,75% anak yang mencapai kategori mulai berkembang,

sedangkan angka keberhasilan anak diharapkan adalah minimal

80% anak berada dalam kategori berkembang
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sesuai harapan.
Berdasarkan pengamatan pada umumnya anak masih

memerlukan bantuan dari guru. Untuk warna sekunder terlihat
hingga akhir siklus I ada8 orang anak masih memerlukan bantuan
melakukan kegiatan menggunting dan menempel gambar. Berikut

grafik kemampuan motorik halus anak siklus I:

KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK SIKLUS 1
0,8
75%
0,6
60%

0,4 509 509
0,2

00 00 00 00
0

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3 PERTEMUAN 4

HSA mA mCA mKA

Gambar XVI Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus I
4) Refleksi

Setelah siklus pertama selesai, diadakan refleksi yang bertujuan
untuk membandingkan perkembangan motorik halus anak sebelum
dan sesudahtindakan serta mengevaluasi kegiatan menggunting dan
menempel gambar untuk selanjutnya diambil kesimpulan dan
tindak lanjut untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Peneliti
berkolaborasi dengan guru kelas untuk mengevaluasi kemampuan
motorik halus anak sebelum tindakan dan siklus I.

Pada saat awal siklus pertama pelaksanaan belum sesuai

dengan rencana. Hal ini disebabkan:
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Peneliti lalai dalam membuat setting ruangan

Peneliti belum mampu mengelola kondisi kelas agar
kondusif

Peneliti masih kesulitan melakukan komunikasi efektif
dengan anak, dimana sebagian besar anak belum
memahami penjelasanmaupun instruksi yang diberikan
guru.

Sebagian besar anak takut memegang gunting pada saat

kegiatan berlangsung.

Untuk mengatasi masalah diatas dapat dilakukan upaya

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Peneliti  melakukan  setting  ruangan  untuk
memudahkan kegiatan.

Peneliti melakukan pendekatan pada anak untuk
membangun hubungan yang hangat sehingga anak mau
diajak bekerja samaagar proses pembelajaran dapat
dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran
yang dibuat guru.

Peneliti berusaha memperbaiki pola komunikasi
dengan anak agar anak memahami penjelasan maupun
instruksi yang diberikan peneliti.

Peneliti akan memberikan pemahaman kepada anak

tentang berani untuk kegiatan yang baik.

Pada akhir siklus pertama dari hasil pengamatan observer
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dapat disimpulkan bahwa:

a)

Guru mulai mampu mengelola kelas agar tetap dalam
kondisi kondusif, dimana guru sudah melakukan setting
ruangan untuk memperlancar kegiatan. Namun guru
masih harus memperbaiki control emosinya karena
pada situasi-siatuasitertentu nada bicara guru masih

kurang terkontrol.

b) Anak sudah mulai terbiasa melakukan kegiatan

menggunting dan menempel gambar namun beberapa
anak masih takut akan memegang gunting pada saat
kegiatan menggunting dan menempel gambar
berlangsung,

Sebagian besar anak sudah mampu melakukan
menggunting dan menempal gambar masih dibantu ibu

guru.

Berdasarkan permasalahan pada siklus I, peneliti dan guru

mendiskusikannya dan mencari solusi dari permasalaan yang ada.

Adapunsolusi untuk tindakan selanjutnya adalah:

a)

Guru memperbaiki kemampuannya dalam melakukan
komunikasi efektif dengan anak agar anak dapat
memahami penjelasan maupun instruksi yang
diberikan guru. Selain itu guru juga harus memperbaiki

tekhnik dalam menjelaskan, dimana guru harus runtut
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dalam menjelaskan instrusi yang diberikan.

b) Guru melatih diri agar mampu melakukan kontrol
emosi dalam menghandle anak dalam situasi sesulit
apapun agar anak merasa nyaman pada saat
melaksnakan kegiatan.

c) Guru memotivasi anak untuk tidak mengganggu
temannya danberusaha mengondisikan anak tertib saat
berkegiatan.

b. Siklus Il Pertemuan Kelima
1) Perencanaan (Planning)
a) Siklus Il Pertemuan Kelima

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema

pembelajaran yang sudah ada di RA Al-Amin Kertak Hanyar. Tema
pembelajaran yang digunakan adalah lingkunganku subtemanya
sekolahku.

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan kegiatan awal sampai akhir pembelajaran.
RPPH disusun oleh peneliti.

(2) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini

adalah poster gambar yang sudah di print, gunting, lem,
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dan kertasuntuk menempel.
(3) Menyiapkan lembar observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk
mencatat aktivitas anak, dan perkembangan motorik halus
anak melalui kegiatan mengunting dan menempel gambar.
(4) Menyiapkan alat untuk dokumentasi

Alat dokumentasi digunakan untuk men gambil
gambar danvideo saat kegiatan berlangsung.

e) Siklus Il Pertemuan Keenam
(1) Menentukan tema pembelajaran
Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang sudah ada di RA Al-Amin Kertak
Hanyar. Tema pembelajaran yang digunakan adalah
lingkunganku subtemanya sekolahku.
(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagaipanduan kegiatan awal sampai akhir pembelajara.
RPPH disusun oleh peneliti.

(3) Menyiapakan alat dan bahan yang digunakan
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah poster gambar yang sudah di print, gunting, lem dan

kertas untuk menempel.
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(4) Menyiapkan lembar observasi
Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
aktivitas anak, dan perkembangan motorik halus anak
melalui kegiatan menggunting dan menempel gambar.
(5) Menyiapkan alat untuk dokumentasi
Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil
gambar dan video saat kegiatan berlangsung.
f)  Siklus Il Pertemuan Ketujuh
(1) Menentukan tema pembelajaran
Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang sudah ada di RA Al-Amin Kertak
Hanyar. Tema pembelajaran yang digunakan adalah tanaman
subtemanya sekolaku.
(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)

Rencana pelaksanan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan  kegiatan awal sampai akhir
pembelajaran. RPPH disusun oleh peneliti.

(3) Menyiapakan alat dan bahan yang digunakan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini

adalah poster gambar yg sudah di print, gunting, lem, dan

kertas untuk menempel.
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(4) Menyiapakan lembar observasi
Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
aktivitas anak, dan perkembangan motorik halus anak
melalui kegiatan menggunting dan menempel gambar.
(5) Menyiapkan alat untuk dokumentasi
Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil
gambar dan video saat kegiatan berlangsung.
Siklus Il Pertemuan Kedelapan
(1) Menentukan tema pembelajaran
Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang sudah ada di RA Al-Amin Kertak
Hanyar. Tema pembelajaran yang digunakan adalah
lingkunganku subtemanya sekolahku.
(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun
sebagai panduan  kegiatan awal sampai akhir
pembelajaran. RPPH disusun

oleh peneliti.
(3) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini

adalah poster gambar yang sudah di print, gunting, lem, dan

kertas.
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(4) Menyiapakan lembar observasi
Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
aktivitas anak, dan perkembangan motorik halus anak
melalui kegiatan menggunting dan menempel gambar.
(5) Menyiapkan alat untuk dokumentasi
Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil
gambar dan video saat kegiatan berlangsung.
2) Pelaksanaan (Acting)
a) Siklus Il Pertemuan Kelima
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin, 1
Maret 2021 4 Mare 2021. Adapun langkah-langkah kegiatan
pembelajaran padasiklus Il adalah sebagai berikut:
(1) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak sebelum masuk
kelas mencuci tangan pakai sabun di kran air yang sudah
disediakan dan guru mempersilahkan anak langsung masuk
kedalam kelas untukmengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghibau anak agar anak menggunakan masker/face shield
wajah, guru mengajak anak untuk duduk membuat lingkaran
dalam kelas. Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar.
Setelah berdoa guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak

mengucapkan dua kalimat syahadat, asmaul husna, dan
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membaca surah-surah pendek, serta bernyanyi lagu tema
pembelajaran.
(2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan tema
pembelajarandengan kegiatan mmenggunting dan menempel
gambar dengan Temanya sekolahku. Guru mengondisikan
anak-anak untuk duduk rapi mendengarkan penjelasan
mengenai cara dan aturan dalam kegiatan menggunting dan
menempel gambar. Guru mendemonstrasikan terlebih dahulu
kegiatan yang akan dilakukan kepada anak didepan kelas.
Guru menjelaskan kepada anak, untukkegiatan yang akan di
lakukan. Gurupun membagikan poster gambar yang sudah di
print, gunting, lem dan kertas dan membagikannya kepada
anak. Gurupun mulai mendemonstrasikan didepan kelas
melakukan pencampuran warna dasar merah dan kuning
sambil menanyakan kepada anak apa saja yang diketahui anak
pada hari ini. Setelah Kkegiatan selesai guru kembali
menanyakan kepada anak hasil kegiatan. Setelah selesai
anakpun diminta untuk mencuci tangannya didepan kelas
secara bergantian. Hasilnya ada 14 orang anak berkembang
sesuai harapan dan mampu melakukan kegiatan menggunting

gambar, 2 orang anak mulai berkembang melakukan kegiatan
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menggunting dan menempel gambar, namun masih perlu
bimbingan dari guru.
(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru untuk
memberesakan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan duduk rapi. Guru melakukan
tanya jawab, menanyakan kegiatan apa yang dilakukan hari
ini, perasaan anak selama melakukan kegiatan belajar,
menanyakan kemabli kepada anak tentang warna dan hasil
warna yang dicampur kepada masing-masing anak,
menyampaikan pesan-pesan yang baik, dan memotivasi anak.
Selanjutnya, guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari berikutnya yang dilanjutkan dengan
bernyanyi, doa selesai belajar. Guru dan anak saling meminta
maaf, mengucapkan salam, dan berjabat tangan, anak
mengambil tas dan pulang.

b) Siklus Il Pertemuan Ke enam

(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak sebelum masuk
kelas mencuci tangan pakai sabun di kran air yang sudah
disediakan dan guru mempersilahkan anak langsung masuk
kedalam kelas untukmengikuti kegiatan pembelajaran, guru

menghibau anak agar anak menggunakan masker/face shield



71

wajah, guru mengajak anak untuk duduk membuat lingkaran
dalam kelas. Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar.
Setelah berdoa guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak
mengucapkan dua kalimat syahadat, asmaul husna, dan
membaca doa- doa harian, serta bernyanyi lagu tema
pembelajaran.
(2) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan tema
pembelajaran dengan kegiatan menggunting dan menempel
gambar mengenal  dengan temanya sekolahku. Guru
mengondisikan anak-anak untuk dudukrapi mendengarkan
penjelasan mengenai cara dan aturan dalam kegiatan tersebut.
Guru mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan yang akan
dilakukan kepada anak didepan kelas. Guru menjelaskan
kepada anak. Gurupun membagikan kepada anak terlebih
dahulu kertasyang sudah di print, lem, gunting dan kertas
kepada masing-masing anak. Gurupun mulai
mendemonstrasikan didepan kelas melakukan kegiatan yang
diketahui anak pada hari ini. Dan guru pun mencontohkan nya
kepada anak yang telah disediakan. Gurupun memerintahkan

anak-anak untuk melakukannya kegiatan menggunting dan
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menempel gambar yang telah disediakan. Setelah selesai
anakpun diminta untuk mencuci tangannya didepan kelas
secara bergantian. Hasilnya bertambah jumlah anak yang
berkembang dengan baik 7 orang anak, 4 orang anak mulai
berkembang melakukan kegiatan menggunting dan menempel
gambar masih memerlukan bantuan dan bimbingan guru, dan
5 orang anak yang masih lambat melakukan kegiatan
menggunting dan menempel gambar.
(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru untuk
memberesakan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan duduk rapi. Guru melakukan
tanya jawab, menanyakan kegiatan apa yang dilakukan hari
ini, perasaan anak selama melakukan kegiatan belajar,
menanyakan kembali kepada anak tentang warna dan hasil
warna yang dicampur kepada masing-masing anak,
menyampaikan pesan-pesan yang baik, dan memotivasi anak.
Selanjutnya, guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari berikutnya yang dilanjutkan dengan
bernyanyi, doa selesai belajar. Guru dan anak saling meminta
maaf, mengucapkan salam, dan berjabat tangan, anak

mengambil tas dan pulang.
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c) Siklus Il Pertemuan Ketujuh

(1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak sebelum masuk
kelas mencuci tangan pakai sabun di kran air yang sudah
disediakan dan guru mempersilahkan anak langsung masuk
kedalam kelas untukmengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghibau anak agar anak menggunakan masker/face shield
wajah, guru mengajak anak untuk duduk membuat lingkaran
dalam kelas. Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar.
Setelah berdoa guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak
mengucapkan dua kalimat syahadat, asmaul husna, dan
membaca hadits-hadits nabi, serta bernyanyi lagu tema
pembelajaran.
(2) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan tema
pembelajaran dengan kegiatan menggunting dan menampel
gambar dengan temanya tanaman sayur. Guru mengondisikan
anak-anak untuk duduk rapi mendengarkan penjelasan
mengenai cara dan aturan dalam kegiatan tersebut. Guru
mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan yang akan

dilakukan kepada anak di depan kelas. Gurupun membagikan
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kepada anak terlebih dahulu poster gambar yang sudah di
print, lem, gunting dan kertas kepada masing-masing anak.
Gurupun mulai mendemonstrasikan didepan kelas melakukan
kegiatan yang diketahui anak pada hari ini. Setelah tercampur
guru sambilkembali menanyakan kepada anak hasil kegiatan
yang telah di lakukan. Gurupun memerintahkan anak-anak
melakukan kegiatan menggunting dan menempel gambar
yang telah disediakan. Setelah selesaianakpun diminta untuk
mencuci tangannya didepan kelas secara bergantian. Hasilnya
5 orang anak berkembang sangat baik melakukan kegiatan
menggunting dan menempel gambar dengan tepat, 11 orang
anak yang berkembang sesuai harapan namun masih
memerlukan bantuan guru.
(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru untuk
memberesakan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan duduk rapi. Guru melakukan
tanya jawab, menanyakan kegiatan apa yang dilakukan hari
ini, perasaan anak selama melakukan kegiatan belajar,

menanyakan kemabli kepada anak
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tentang warna dan hasil warna yang dicampur kepada masing-
masing anak, menyampaikan pesan-pesan yang baik, dan
memotivasi anak. Selanjutnya, guru menginformasikan
kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya yang
dilanjutkan dengan bernyanyi, doa selesai belajar. Guru dan
anak saling meminta maaf, mengucapkan salam, danberjabat

tangan, anak mengambil tas dan pulang.

d) Siklus Il Pertemuan Kedelapan

(1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak sebelum masuk
kelas mencuci tangan pakai sabun di kran air yang sudah
disediakan dan guru mempersilahkan anak langsung masuk
kedalam kelas untukmengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghibau anak agar anak menggunakan masker/face shield
wajah, guru mengajak anak untuk duduk membuat lingkaran
dalam kelas. Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar.
Setelah berdoa guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak
mengucapkan dua kalimat syahadat, asmaul husna, dan
membaca hadits-hadits nabi, serta bernyanyi lagu tema
pembelajaran.
(2) Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
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tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan tema
pembelajaran dengan kegiatan menggunting dan menempel
gambar dengan temanya tanaman sekolah. Guru
mengondisikan anak anak untuk dudukrapi mendengarkan
penjelasan mengenai cara dan aturan dalam kegiatan tersebut.
Guru mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan yang akan
dilakukan kepada anak didepan kelas. Guru menjelaskan
kepada anak, tentang kegiatan. Gurupun membagikan kepada
anak terlebih dahulu poster gambar yabg sudah di print kepada
masing-masing anak. Gurupun mulai mendemonstrasikan
didepan kelas melakukan pencampuran warnadasar merah
dan biru sambil menanyakan kepada anak apa saja warnadasar
yang diketahui anak pada hari ini. Setelah tercampur guru
sambil kembali menanyakan kepada anak hasil warna yang
dicampurkan tadidan mencontohkan kepada anak melukiskan
pakai jari-jari tangan ke kertas gambar bayam yang telah
disediakan. Gurupun memerintahkan anak-anak untuk
melakukannya juga mencampur warna merah dan biru di
wadah yang telah disediakan dan melukiskan cat warna tersebut
ke kertas gambar sketsa bayam yang telah disediakan. Setelah
selesai anakpun diminta untuk mencuci tangannya didepan
kelas secara bergantian. Hasilnya 4 orang anak berkembang

sangat baik mengenali warna dasar dan menybutkan hasil
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pencampuran warna sekunderdengan tepat, 6 orang anak yang
berkembang sesuai harapan namun masih memerlukan waktu
untuk mengingatnya, 4 orang anak yang mulai berkembang
dengan masih memerlukan bantuan dari guru untuk
mengingatnya.
(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru untuk
memberesakan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan duduk rapi. Guru melakukan
tanya jawab, menanyakan kegiatan apa yang dilakukan hari
ini, perasaan anak selama melakukan kegiatan belajar,
menanyakan kemabli kepada anak tentang kegiatan
menggunting dan menempel gambar kepada masing-masing
anak-anak, menyampaikan pesan-pesan yang baik, dan
memotivasi anak. Selanjutnya, guru menginformasikan
kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya yang
dilanjutkan dengan bernyanyi, doa selesai belajar. Guru dan
anak saling meminta maaf, mengucapkan salam, dan berjabat
tangan, anak mengambil tas dan pulang.

3) Pengamatan (Observasi)
Observasi tindakan dilakukan selama kegiatan mencampur
warna menjadi warna sekunder berlangsung. Guru melakukan

pengamatan dengan mencatat perkembangan yang dialami anak
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dan mendokumentasikan hasil observasi. Observasi tersebut
dilakukan pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat
siklus 1.
Pengamatan pada siklus Il menunjukkan bahwa
kemampuan kognitif anak kelompok B RA Al-Amin Kertak
Hanyar mengalami peningkatan yang signitfikan. Hal ini dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel VIII Aktifitas Anak Siklus 11

Kategori | Pertemuan 1 | Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
SA 0% 43,75% 31,25% 62,5%
A 0% 25% 68,75% 37,5%
CA 81,35% 31,25% 0% 0%
KA 18,75% 0% 0% 0%

Total 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa
aktifitas anak dalam kegiatan menggunting dan menempel gambar
sudah mencapaiindikator keberhasilan, yaitu pada angka 91,71%
kategori anak sangat aktifdimana terdapat Rasa ingin tahu anak
bertambah pada siklus Il, sehingga pada siklus Il mereka
melakukan mencampur warna dengan sendiri dan semangat, ketika

melukiskan jarinya mereka mengeskplorasi kegiatanmereka pada

kertas yang disediakan. Berikut grafik aktifitas anak pada siklus II:
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Tabel IX Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus 11

Kategori |Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | Pertemuan 4
BSB 0% 0% 0% 0%
BSH 43,75% 81,25% 75% 87,5%
MB 31,25% 12,5% 25% 12,5%
BB 25% 6,25% 0% 0%
Total 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel

diatas,

dapat disimpulkan bahwa

kemampuan motorik halus anak pada kegiatan menggunting dan

menempel gambar sudah mencapai indikator keberhasilan, yaitu

pada angka 95% dimana semua anak sudah berkembang sesuai

harapan dan berkembang dengan baik. Pada siklus Il, anak-anak

sudah mampu melakukan kegiatan menggunting dan menempel

gambar dengan tepat. Berikut grafik pada siklus 11
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Gambar XIX Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus Il

3. Kecenderungan Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan temuan-temuan hasil penelitian yang dilakukan selama

siklusl san siklus 11 dilakukan pembahasan yang meliputi perbandingan siklus

I dan siklus Il sebagai berikut:

b. Kecenderungan Hasil Aktifitas Anak Pada Siklus | dan Il

Aktifitas anak dalam kegiatan meningkatkan kemampuan

motorik halus anak melalui kegiatan menggunting dan menempel

gambar dilihat pada perbandingan berikut:
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Kecenderungan Aktifitas
Anak

Gambar XX Kecenderungan Aktifitas Anak Siklus I dan 11
Berdasarkan hasil observasi aktifitas anak dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa aktifitas anak dalam pembelajaran
menunjukkanpeningkatan dari nilai 57,29% dengan kategori (cukup
aktif dan aktif) pada siklus | dan meningkat 34,42% menjadi 91,71%
dengan kategori (aktif dansangat aktif) pada siklus II.
c. Kecenderungan Hasil Capaian Kemampuan motorik halus Anak
pada Siklusl dan Il
Hasil capaian perkembangan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan menggunting dan menempel gambar adalah sebagai

berikut:
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Kecenderungan
Kemampuan

Gambar XXI Kecenderungan Kemampuan Motorik Halus Anak

Berdasarkan hasil capaian kemampuan mototik halus anak
dalam penelitian ini daapt disimpulkan bahwa kemampuan motorik
halus anak dalam pembelajaran menunjukkan peningkatan dari nilai
71,86% dengan kategori berkembang sesuai harapan (berkembang
sesuai harapan dan berkembang sangat baik) pada siklus | dan
meningkat 23,14% menjadi 95% dengan kategori berkembang sesuai
harapan (berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik)

pada siklus II
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Berdasarkan hasil observasi dari keseluruhan aspek dalam
peneltiian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam setiap pembelajran
siklus, aktifitas anak, dan kemampuan motorik halus anak dapat

digambarkan pada grafik dibawah ini:

Kecenderungan Seluruh Aspek
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Aktifitas Anak Kemampuan motorik halus anak

C. Pembahasan
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan
dalambeberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi,dan refleksi. Penelitian ini terdiri atas dua siklus, yaitu siklus I dan
siklus 1. Siklus I dilaksanakan dalam 4 pertemuan dan siklus 11 juga dilakasnakan

4 pertemuan.
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a. Aktifitas Anak

Berdasarkan observasi pada siklus I dan siklus Il terlihat peningkatan
aktifitas anak pada setiap siklus. Pada siklus I kegiatan anak dalam proses
pembelajaran belum sepenuhnya dapat dilaksanakan dengan efektif.
Karena anak cenderung sibuk dengan berbicara dengan teman, bercanda
dengan, tidak memperhatikan penjelasan dari guru, dan lebih banyak
diam, serta menungguguru yang membantunya melakukan kegiatan.
Mereka cenderung bingung dan asyik sendiri dikarenakan teman yang
satu mengganggu teman yang lain,yang satu sibuk dengan memainkan
peralatan pensil, ada pula anak yang hanyamemperhatikan orang tuanya
diluar, takut apabila orang tuanya pulang tidak menunggu didepan kelas,
ada juga yang sudah bilang dari awal “’ibu guru, saya tidak bisa” dan ada
juga anak yang takut akan menggunakan gunting kegiatan tersebut.
Akibatnya, pada siklus I keatifan anak baru mencapai 57,29%. Namun
setelah merasa jiwa eksplorasi dan rasa penasarannya dan keinginan
tahunya, aktifitas anak meningkat draastis menjadi 91,71%.

Berdasarkan peningkatan aktifitas anak dari siklus I dan siklus II
menguatkan hasil penelitian yang dilakukan guru bahwa kegiatan
menggunting dan menempel gambar dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak.

Hal ini sesuai dengan teori Piaget bahwa anak usaia 5-6 tahun berada

dalam masa pra operasional dimana pola berpikir mereka harus bersifat
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konkrit atau nyata. Kegiatan menggunting dan menempel gambar dapat
membantu mereka mengeksplorasi sesuai dengan imajinasi mereka yang
pada akhir nya menumbuhkan pengetahuan baru

b. Hasil Perkembangan Kemampuan Motorik halus Anak

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | dan Il terlihat peningkatan
kemampuan kognitif anak pada setiap siklus. Secara keseluruhan,
berdasarkanpengembangan kemampuan motorik halus anak pada siklus I
belum memenuhi indikator yang diharapkan. Dari 16 orang anak, baru 10
orang anak yang dengan kategori mulai berkembang dengan persentasi
71,86%.

Pada siklsu I, anak terlihat sibuk dengan dirinya masing-masing,
berbicara dengan temannya, kurang memperhatikan ketika guru
menjelaskan untuk kegiatan tersebut. Ketika anak ditanya untuk
menyebutkan warna dasar anak dapat mengenali warna dasar namun
dengan bantuan dan bimbingan guru untuk mengingatnya, dan ketika
melaksanakan menggunting dan menempel gambar hanya beberapa anak
saja yang mampu melaksanakan kegiatan tersebut. Pada siklus Il terjadi
peningkatan yang signifikan, dimana dari 16 orang anak, 9 orang anak
dengan persentase 95% mencapai kategori berkembang sesuai harapan
(berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik). Halini terjadi
ketika jiwa eksplorasi anak terhadap kegiatan dan rasa ingin tahunyaakan

hasil percampuran warna sudah terpuaskan.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan
menggunting dan menempel gambar mampu meningkatkan kemampuan
motorik halus anak, seperti kegiatan menempel yang membuat anak ingin
ber eksplorasi dengan kegiatan tersebut.

Hal ini juga sejalan dengan teori Piaget bahwa anak usia 5-6 tahun
beradapada mas pra operasional dimana cara berpikir mereka harus
bersifat konkrit atau nyata. Kegiatan menempel gambar dapat dilakukan
mengeksplorasi sesuai dengan imajinasi mereka yang pada akhirnya
menumbuhkan pengetahuan baru.®

Kegiatan menggunting dan menempel gambar juga membantu guru
dalam menyampaikan materi. Suasana belajar menjadi menyenangkan,
guru juga lebih rileks saat menyampaikan materi sehingga terjadi
komunikasi positif antara guru dan anak. Hal ini berbanding lurus dengan
teori Vygotsky, bahwa komunikasi positif antar guru dan anak dapat

meningkatkan kemampuan motorik halus anak.%
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